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Sebuah perubahan besar tidak
mungkin dicapai melalui sebuah
kemapanan.

Kemapanan adalah musuh perubah-
an; walaupun sebetulnya kemapanan itu
adalah bentuk keberhasilan dari perubah-
an-perubahan dimasalalu.

Sebuah keberhasilan berhenti men-
jadi keberhasilan - dan menjadi kemapan-
an - tatkala ia menjadi sebuah keadaan
nyaman yang membuat sebuah organis-
asimenolak perubahan.

Tidak ada organisasi yang mapan
yang akan dengan suka rela meninggal-
kan kemapanannya untuk bekerja keras
membangun sebuah perubahan - yang
meresikokan kenyamanan dalam kema-
pananyang ada.

Itu sebabnya, sebuah krisis menjadi
alasan terbaik bagi seorang pemimpin un-
tuk melancarkaninisatif-inisiatif perubah-
an di organisasinya. Dan, bukan hanya
itu, sebuah krisis bagi seorang pemimpin
yang jeli - dapat dijadikannya sebagai
landasan bagi sebuah perubahan besar
yang sangat bertenaga.

Keadaan-keadaan yang berada di luar
kebiasaan menuntut dilaksanakannya
tindakan-tindakan luar biasa.

Seorang pemimpin dari sebuah orga-
nisasi yang mapan akan cepat kehilangan
pegangan bila ia mencoba menerapkan
pola-pola kepemimpinannya yang lazim,
untuk mendatangkan perubahan di sebu-
ah organisasi yang sedang berada dalam
keadaan kritis.

Sebuah organisasi dalam krisis harus
dipimpin dengan cara-cara yang tidak
lazim.

Sebuah krisis menghasilkan ketidak-
pastian yang besar pada mental semua
anggota organisasi, sehingga mereka le-
bih termotivasi untuk melindungi kepen-
tingan-kepentingan terdekat mereka, dan
menolak untuk berpartisipasi dalam kegi-
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atan-keqgiatan jangka panjang yang hasil-
nya belum pasti.

Bila di mata sebuah organisasi - seo-
rang pemimpin tidak berlaku berbeda dari
para pemimpin mereka yang terdahulu -
yang telah memimpin mereka untuk sam-
pai pada masa krisis yang sekarang ini;
mereka tidak akan memberikan keper-
cayaan yang dibutuhkan oleh sang pe-
mimpin untuk mendatangkan perubahan.

ltulah sebabnya, keadaan-keadaan
luar biasa menuntut tindakan-tindakan
kepemimpinan yang juga luar biasa.

Setiap keadaan kritis meningkatkan
kewenangan seorang pemimpin.

Dalam keadaan yang kritis, di mana
team pemimpin dan seluruh anggota or-
ganisasi berada dalam ancaman terha-
dap kelangsungan karir dan kemampuan
mereka untuk menyejahterakan dir dan
keluarga mereka - seorang pemimpin me-
miliki semua alasan untuk bertindak de-
ngan kekuatan penuh untuk membalik ke-
adaan sesegera mungkin.

Keadaan sulit tu memberikan kepa-
da sang pemimpin - kekuatan untuk me-
nolak melanjutkan cara-cara lama - yang
biasanya adalah cara-cara organisasi
yang makmur yang masih berlangsung
saatorganisasi itu berada dalam krisis.

Dalam keadaan penuh ancaman itu,
sang pemimpin memiliki kekuatan yang
besar untuk menetapkan proses-proses
bisnis yang baru, dan mengharuskan ke-
patuhan kepada proses-proses itu. Dan
yang indah, adalah apabila rasa krisis itu
berhasil dibangun pada kesadaran se-
mua anggota organisasinya - semua ini-
siatif perubahan itu akan diterima sebagai
cara untuk mengeluarkan mereka dari ke-
adaan yang sulit.

Mohon Anda sadari, bahwa sebetul-
nya - bersama kemunculan sebuah krisis
- selalu datang tambahan kekuatan bagi
searang pemimpin untuk melaksanakan
proses-proses yang mungkin selamaini

tertunda karena penclakan organisasi-
nya.

Dalam masa krisis, melaksanakan
tindakan yang kurang terpikirkan -
tetapi dengan cepat, lebih baik
daripada terlambat bertindak karena
pemikiran yang berlarut-larut
mengenai tindakan yang harus
diambil.

Bila telur ayam yang ada di organi-
sasi Anda - pecah, maka inisiatif kepe-
mimpinannya adalah menyegerakan tin-
dakan untuk menjadikan telur pecah itu
sebagai telur goreng yang segera dapat
dinikmati; dan bukan meeting dan rapat
kerja yang berlarut-larut - yang apa pun
keputusannya nanti tidak akan dapat
menjadikan telur yang kemudian membu-
sukitu- sebagaiapapun yang berguna.

Semua pemimpin yang mendahulu-
kan tindakan, sering harus bertindak
menggunakan nalurinya - karena inisiatif
kepemimpinan dalam masa krisis belum
pemah terstandarkan.

Dia harus belajar mengenai ketepat-
an tindakannya - hanya setelah tindakan
itu diambilnya. Dan itu hanya ada dalam
kemampuan seorang pemimpin yang
berani.

Campuran yang seimbang antara
jaminan keselamatan karir dan
ancaman terhadap karir itu adalah
platform yang cantik bagi inisiatif-
inisiatif seorang pemimpin
perubahan.

Maka pastikanlah bahwa semua ini-
siatif kepemimpinan kita - tidak melang-
kah terlalu ramah, sehingga membangun
kemapanan yang mengkerdilkan; dan
pastikanlah juga bahwa kita menuntut de-
ngan kekuatan yang cukup untuk membu-
at organisasi kita merasa bahwa mereka
tidak pantas untuk merasa aman - bila
mereka tidak patuh kepada inisiatif-inisi-
atif yang mendatangkan kebaikan bagi
kita semua.

Have a super day!
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